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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Profil PT. Petrokimia Gresik 

PT Petrokimia Gresik merupakan pabrik pupuk terlengkap di Indonesia, 

yang pada awal berdirinya disebut Proyek Petrokimia Surabaya. Kontrak 

pembangunannya ditandatangani pada tanggal 10 Agustus 1964, dan mulai 

berlaku pada tanggal 8 Desember 1964. Proyek ini diresmikan oleh Presiden 

Republik Indonesia, HM. Soeharto pada tanggal 10 Juli 1972, yang kemudian 

tanggal tersebut ditetapkan sebagai hari jadi PT Petrokimia Gresik. 

Tonggak sejarah PT Petrokimia Gresik berasal sejak 1956 melalui Biro 

Perancang Negara (BPN) yang memulai 'Projek Petrokimia Surabaja' di Jawa 

Timur. Kemudian dipilihlah Gresik sebagai lokasi pabrik pupuk setelah adanya 

hasil studi kelayakan pada tahun 1962 oleh Badan Persiapan Proyek-Proyek 

Industri (BP3I) yang dikoordinir Departemen Perindustrian Dasar dan 

Pertambangan yang menilai Gresik sebagai daerah yang dinilai ideal karena 

tersedianya lahan kosong seluas 450 hektare, dekatnya lokasi dengan sumber air 

dari aliran Sungai Brantas dan Sungai Bengawan Solo, dekatnya lokasi pabrik 

dengan daerah konsumen pupuk terbesar, yaitu perkebunan dan petani tebu, dan 

lokasi pabrik juga berdekatan dengan Surabaya yang memiliki kelengkapan 

memadai, antara lain, tersedianya sumber daya manusia. 

Sejarah ternyata membawa PT Petrokimia Gresik mengalami berbagai perubahan 

status, yaitu sebagai Perusahaan Umum (Perum) berdasarkan PP No. 55/1971, 

lalu berubah menjadi Persero berdasarkan PP No. 35/1974 jo PP No. 14/1975, dan 
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sekarang sebagai anggota Holding PT Pupuk Indonesia (dahulu PT Pupuk 

Sriwidjaja) berdasarkan PP No. 28/1997. 

PT Petrokimia Gresik saat ini menempati areal lebih dari 450 hektar di 

Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Total produksi saat ini mencapai 8,9 juta 

ton/tahun, terdiri dari produk pupuk sebesar 5 (lima) juta ton/tahun, dan produk 

non pupuk sebanyak 3,9 juta ton/tahun. Anak Perusahaan PT Pupuk Indonesia 

(Persero) ini bertransformasi menuju perusahaan Solusi Agroindustri untuk 

mendukung tercapainya program Ketahanan Pangan Nasional, dan kemajuan 

dunia pertanian. 

Struktur Pemegang Saham PT Petrokimia Gresik adalah PT Pupuk 

Indonesia (Persero) yang memiliki 2.393.033 lembar saham atau senilai 

Rp2.393.033.000.000 (99,9975%) dan Yayasan Petrokimia Gresik yang memiliki 

60 lembar saham atau senilai Rp60.000.000 (0,0025%) 
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Lampiran 2 Struktur Organisasi PT. Petrokimia Gresik 
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Lampiran 3 Tata Letak Fasilitas Pabrik 
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Lampiran 4 Kegiatan Selama Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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